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PARIWISATA Adalah salah satu loko-

motif pembangunan. Bahkan pemerintah

menyiapkan 10 Bali Baru dimana lima di

antaranya dikenal sebagai destinasi su-

per prioritas. Program ini juga mewarnai

kebijakan pariwisata di daerah. Selain di-

harapkan mampu menarik kunjungan

wisatawan mancanegara untuk mema-

sukkan devisa, juga meningkatkan pen-

dapatan asli daerah dan membuka la-

pangan usaha. 

Pariwisata menjadi incaran banyak pi-

hak. Semua berlomba-lomba tidak saja

hendak mendekati dan memiliki tetapi

juga mengeksploitasi. Pariwisata bukan

lagi core program Kemenparekraf melalui

Pokdarwis atau desa wisata tetapi juga

Kemendes dan PDT melalui Bumdes ter-

masuk BUMN melalui program CSR ser-

ta investasi swasta. Mereka hadir dalam

bentuk destinasi, paket wisata sampai

perhotelan dan kuliner. 

BUMD

Terlibat dalam pembangunan melalui

usaha pariwisata tentu sangat diharap-

kan. Melahirkan permasalahan man-

akala koridor kebijakan dan ketentuan

perundang-undangan tidak dijadikan pe-

doman. Rencana Induk Pengembangan

Pariwisata Daerah (Ripparda) atau

kawasan heritage terlihat belum diaktu-

alisasikan secara benar. Di level desa,

banyak kepala desa (lurah) belum mem-

punyai rencana peruntukan wilayahnya

dalam jangka panjang. Konsekuensinya,

potensi wisata bisa rusak, kelestarian

lingkungan terganggu dan melahirkan

beragam dampak. 

Pembentukan BUMD merupakan

amanat UU Nomor 5 Tahun 1962 tentang

Perusahaan Daerah dan UU Nomor 32

Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

sedang teknisnya diatur dalam PP Nomor

54 Tahun 2017 tentang Badan Usaha

Milik Daerah. Selain bisa meningkatkan

pendapatan daerah, pembentukan

BUMD juga diharapkan semakin mengu-

rangi ketergantungan daerah terhadap

dana transfer pusat ke daerah (dana per-

imbangan). 

Pilihan untuk mendirikan BUMD

Pariwisata (BUMDP) dalam bentuk pe-

rusahaan daerah tentu strategis dalam

konteks meningkatkan kemandirian da-

erah. Pariwisata merupakan bisnis rak-

sasa yang dianggap mampu mentransfor-

masikan daerah secara lebih cepat.

Kegiatan yang bisa diambil adalah jasa

dan usaha, dua bidang yang amat dekat

dengan pariwisata. Pemerintah daerah

bisa menyertakan modal seluruhnya atau

sebagian merupakan kekayaan daerah

yang dipisahkan. Dua sumber daya vital

dimiliki pemerintah, yakni korporasi

(badan usaha yang sah) dan birokrasi

(jaringan pemerintahan) bisa dimaksi-

malkan fungsinya untuk memperkuat

BUMDP. 

BUMD Sleman

Setidaknya ada tiga BUMD yang dimi-

liki Kabupaten Sleman, yakni PT BPR

Bank Sleman, PDAM Tirta

Sembada dan PT BPR Syariah

Sleman. Sementara itu, pari-

wisata yang menjadi unggulan

daerah masih belum merata

dalam memberikan kon-

tribusinya bagi peningkatan

PAD. Sampai Semester I 2023,

PAD Sleman dari sektor pari-

wisata mencapai 54,72% atau

setara dengan Rp 164,8 M dari

target 301,3 M. Angka sebesar

itu didapat dari retribusi desti-

nasi wisata dan pajak hotel,

restoran serta tempat hiburan.

Sedangkan wisatawan yang

berkunjung mencapai

3.951.000 (54,66%) dari target

7 juta kunjungan di tahun

2023.

Ada beberapa potensi wisata Sleman

yang selama ini sudah menjadi urusan

Dinas Pariwisata Sleman bisa dikelola

dan diberdayakan melalui BUMDP.

Kawasan Kaliurang, Kaliadem, Embung

Tambakboyo, delapan candi yang telah

diserahkan pengelolaannya kepada

Dinas Pariwisata Sleman (Candi Gebang,

Candi Sambisari, Candi Kedulan, Candi

Kalasan, Candi Sari, Candi Banyunibo,

Candi Barong, Candi Ijo) lebih dari cukup

untuk dijadikan modal usaha awal

BUMDP. Jika program ini dijadikan

skala prioritas, rasanya pariwisata

Sleman tidak saja menjadi potensi unggu-

lan tetapi tulang punggung pemerintah

kabupaten dan warganya. 

Permasalahan bisa jadi tinggal di legis-

latif. Apakah mereka mau mendorong

program BUMDP ini menjadi program

legislasi daerah sebelum 2024? Semoga

gagasan BUMD Pariwisata ini menjadi

pemikiran bersama. ❑ - d

*)Wahjudi Djaja SS MPd, Dosen

STIEPar API Yogyakarta, Anggota

Badan Promosi Pariwisata Sleman

(BPPS).

Mengembalikan Marwah Yogya Kota Sepeda

Wahjudi Djaja

Nasdem batal laporkan SBY.

-- Berilah contoh, menjaga persatuan men-

jelang pemilu.

***

Kebutuhan air bersih mulai melanda banyak

daerah.

-- Gerakkan aksi hemat air.

***

Operasi Zebra di DIY mulai digelar.

-- Siapkan semua berkas yang diperlukan

di jalan.

Menggagas BUMD Pariwisata

PADA era 1990-an, penulis sungguh

menikmati suasana jalanan di pagi hari.

Dari kawasan Bantul tempat di mana

saya tinggal waktu itu, para mbok bakul,

pekerja, dan pelajar mengayuh sepeda

menuju kota Yogya. Tiga dasawarsa

berlalu. Masih ada juga pekerja dan pela-

jar yang mengayuh sepeda. Akan tetapi,

kini jumlahnya tak sebanyak dulu.

Jalanan Yogyakarta kini dipenuhi motor

dan mobil. Mungkinkah ini pertan-

da ëkemajuan zamaní? 

Penulis belum lama pulang ke

Yogya setelah bertahun-tahun me-

nuntut ilmu di luar negeri. Sepuluh

tahun lalu, mengayuh sepeda di

jalanan Yogya terasa masih nya-

man. Sekarang kenyamanan itu

menjadi seolah sirna. Di pagi hari

di kawasan Jalan Kaliurang, lalu-

lintas semakin padat. Semakin

ngeri rasanya ketika mau sekadar

menyeberang dengan sepeda. Apa-

lagi tidak ada jalur sepeda di seba-

gian besar jalanan Yogyakarta.

Sungguh tidak mudah menjadi

pengguna setia sepeda kala pra-

sarana kota kurang ramah sepeda.

Padahal, sepeda adalah trans-

portasi hijau yang sempat menjadi

andalan warga Yogya. 

Polusi Udara

Mengembalikan marwah Yogya sebagai

kota sepeda sejatinya bukan mimpi di

siang bolong jika semua pihak sepakat.

Kita tahu, ada banyak sekali manfaat

bersepeda bagi warga dan dunia. Subsidi

bahan bakar kendaraan bermotor bisa ki-

ta hemat sehingga beban negara berku-

rang. Emisi karbon bisa ditekan agar

kualitas udara meningkat. 

Kita tahu, kawasan Yogyakarta sempat

masuk sepuluh besar kota dengan polusi

udara terburuk di Indonesia pada awal

Agustus. Dilansir IQAir, (8/8/2023), polusi

udara di Sleman menduduki peringkat

kedua terburuk dengan skor 163 (tidak

sehat). Sedang bersepeda juga membuat

warga sehat. Kebiasaan malas gerak bisa

direduksi dengan menggalakkan gerakan

bersepeda. 

Salah satu model negara ramah pe-

sepeda adalah Belanda. Di mana-mana,

tersedia jalur sepeda dan tempat parkir

sepeda. Dalam diri warga Belanda, kebi-

asaan bersepeda dan menghargai pesepe-

da sudah mendarah-daging. Model ala

Belanda ini kini coba diadopsi Uni Eropa.

Kota Roma pun saat ini berjuang keras

mengajak warga beralih ke sepeda de-

ngan membuka jalur sepeda dan

kawasan bebas kendaraan bermotor.

Jika kita ingin membangkitkan mar-

wah Yogya sebagai kota sepeda, kita bisa

memulai dari lembaga pemerintahan, pe-

rusahaan, dan pendidikan. Sekitar tahun

2008, Kota Yogyakarta pernah men-

canangkan program Sega Segawe yang

merupakan singkatan dari Sepeda

Kanggo Sekolah lan Nyambut Gawe.

Program ini lahir sebagai upaya meng-

giatkan bersepeda di kalangan pelajar,

mahasiswa, dan pekerja di Kota Pelajar.

Komunitas Pesepeda

Kampanye bersepeda ini perlu kita

bangkitkan kembali. Para pekerja dan

pelajar yang tinggal tak jauh dari kantor

dan sekolah sebaiknya didorong dan di-

fasilitasi untuk menjadi pejalan kaki dan

atau pengguna sepeda. Pemerintah da-

erah perlu melibatkan pula aneka komu-

nitas pesepeda lokal seperti Bike to Work

Jogja yang bisa memberikan kontribusi

terkait pengembangan rute dan prasa-

rana ideal bagi pesepeda. Tentu membuat

rute sepeda di tengah sempitnya

jalanan bukan hal mudah. Akan

tetapi, kita dapat mewujudkannya

dengan perencanaan dan kolabo-

rasi.

Pemerintah daerah dan pihak

swasta perlu bergandeng tangan

menyediakan fasilitas berupa jalur

sepeda dan sepeda gratis di kawas-

an tertentu. Sebenarnya, masih

banyak kawasan yang berpotensi di-

jadikan model percontohan kawas-

an cinta bersepeda. 

Kita juga perlu melakukan edu-

kasi mengenai sikap menghormati

sesama pengguna jalan, termasuk

pesepeda. Semestinya, pengemudi

kendaraan yang lebih besar melin-

dungi dan menghormati pengemudi

kendaraan yang lebih kecil dan

rentan. Inilah prinsip solidaritas

yang sejatinya menjadi identitas

bangsa kita. Semoga! ❑ - d

*)Dr Bobby Steven MSF, Biarawan

dan Dosen Fakultas Teologi Universitas

Sanata Dharma.

Bobby Steven MSF
Menutup Celah Radikalisme

PEMILIHAN umum  2024 tinggal
menghitung hari. Bukan hanya
masalah partai politik yang mulai
salto, dalam pencalonan presiden
dan wakil. Namun masalah di luar
hal tersebut mulai jadi perhatian.

Menyongsong pemilu terdapat
potensi gangguan dari gerakan radi-
kal dan teroris. Wakil Presiden KH
MaÕruf Amin pada sejumlah tempat
selalu  menyatakan  masalah ini. Ma-
syarakat diminta  agar waspada un-
tuk menghadang gerakan perusak
bangsa ini. Memang diakui  bahwa
aksi antiterorisme yang telah dilaku-
kan selam ini hasilnya positif. Jumlah
serangan terorisme mulai  senyap.
Gerakan ini terus turun sejak tahun
2019. Menurut Global Terrorism
Index (GTI), Indonesia masuk ke
dalam urutan ke-24 di daftar negara
paling terdampak terorisme, atau ter-
masuk kategori sedang. Tetapi justru
inilah yang harus diwaspadai.

Menurunnya serangan  kelompok
radikal jangan sampai membuat ma-
syarakat lengah. Kewaspadaan ha-
rus tetap dijaga.  Jangan sampai me-
rasa aman, akan menjadi fatal ketika
ada serangan dari kelompok teroris,
misalnya seperti pengeboman dan
penyerangan dengan senjata tajam.
Maka yang lebih baik, adalah waspa-
da. Sebab mereka pintar membaur,
targetnya menggagalkan Pemilu
2024.

Menutup  celah radikalisme adalah
sangat penting dalam masyarakat
untuk menjaga perdamaian, stabili-
tas, dan keamanan. Budaya lokal
atau budaya masyarakat dalam kon-
teks ini dapat memainkan peran pen-
ting dalam mencegah penyebaran
ideologi radikal yang dapat mengan-
cam keamanan dan harmoni sosial.
Bagaimana budaya lokal dapat
membantu menutup radikalisme?.

Yang diperlukan untuk itu adalah
pendidikan,   salah satu alat paling
kuat untuk menangkal radikalisme.
Budaya lokal dapat mendorong pen-
didikan yang mempromosikan
pemahaman, toleransi, dan inklusivi-
tas. Kurikulum sekolah dapat diran-
cang untuk mengajarkan nilai-nilai
yang menghormati keragaman dan
mengajak berpikir kritis terhadap pro-
paganda radikal.

Budaya lokal dapat mendorong di-
alog terbuka dan saling pengertian
antara kelompok-kelompok agama

dan budaya yang berbeda. Ini dapat
membantu mengurangi ketegangan
dan memperkuat hubungan antar-
kelompok, sehingga sulit bagi kelom-
pok radikal untuk merekrut anggota
baru.

Maka keterlibatan masyarakat lo-
kal dapat berperan aktif dalam men-
deteksi dan melaporkan aktivitas
radikal yang mencurigakan. Mereka
juga dapat bekerja sama dengan
lembaga keamanan untuk meng-
atasi potensi ancaman radikal.

Radikalisme seringkali menarget-
kan pemuda yang merasa terping-
girkan atau tidak memiliki peluang
dalam masyarakat. Budaya lokal da-
pat memberdayakan pemuda de-
ngan menyediakan peluang pendi-
dikan, pekerjaan, dan kegiatan positif
lainnya yang dapat mengalihkan per-
hatian mereka dari ideologi radikal.

Maka  budaya lokal dapat mendo-
rong media yang bertanggung jawab
dan objektif. Media memiliki pen-
garuh besar dalam membentuk opini
publik, dan melalui liputan yang se-
imbang, mampu membantu mela-
wan narasi radikal.

Kemuidan diperlukan pemben-
tukan komunitas yang inklusif.
Masyarakat lokal dapat mempro-
mosikan nilai-nilai inklusivitas dan
menghindari diskriminasi terhadap
kelompok-kelompok tertentu. Ketika
semua anggota masyarakat merasa
diterima dan dihargai, ini dapat me-
ngurangi ketegangan dan konflik.

Selanjutnya diperlukan pen-
dekatan yang seimbang Sangat
penting untuk mengambil pen-
dekatan yang seimbang dalam me-
nangani radikalisme. Ini berarti tidak
hanya mengandalkan tindakan kea-
manan keras, tetapi juga mengu-
payakan upaya-upaya preventif
yang melibatkan masyarakat dan
pendidikan.

Maka sangat perlu untuk diingat
bahwa menutup radikalisme adalah
tugas yang kompleks dan memer-
lukan upaya bersama dari pemerin-
tah, masyarakat lokal, lembaga pen-
didikan, media dan banyak pemang-
ku kepentingan lainnya. Dengan
mengintegrasikan budaya lokal yang
mendorong toleransi, dialog, dan
pemahaman, kita dapat mencip-
takan lingkungan yang lebih aman
dan damai. Maka pesta demokrasi
2024, akan lebih lancar. ❑ - d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-
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titas. Terimakasih. 
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Bangga Pada Nasionalisme Bangsa
BEBERAPA minggu bulan

Agustus, kebetulan dapat tugas keli-
ling DIY. Saya bangga, pengibaran
merah putih sebagai simbol negara
yang berulang tahun ada dimana-
mana. Upacara peringatan HUT ke-
78 negara kita dirayakan diperbagi
tempat dengan meriah. Mudah-mu-
dahan itu berdampak pada rasa na-
sionalisme bangsa ini.

Bagi saya sangat penting, karena

kecintaan pada bangsa ini akan se-
lalu waspada terhadap serangan
apapun yang bisa menghambat per-
satuan. Apalagi sebentar lagi ada
pemilu yang akan memilih
pemimpin baru. Mudah-mudahan
apa yang terjadi di kalangan sejum-
lah elite parpol yang sedang ribut tak
mempengaruhi rasa persatuan kita.

Suhartono  SH, Klawisan,
Margoagung, Sleman.

Pembangunan Berwawasan Lingkungan
SEBAGAI orang yang pernah be-

lajar Universitas Gadjah Mada

Yogya pada tahun 80-an, saya

cukup terpana. Karena dalam 3

tahun terakhir ini saya mengunjungi

Kota Pendidikan ini, terasa  sangat

melesat pembangunannya. 

Karena keperluan, saya bebera-

pa kali harus ke Yogyandan mele-

wati jl Gito-gati. Terakhir melihat

penebangan pohon perindang dan

kemudian  pembangunan dalam

arti pelebaran jalan. Bagus, jalanan

jadi lebih lebar mengingat di

Kawasan tersebut ada masjid in-

dah yang jadi obyek wisata. Juga

merupakan jalur alternatif. 

Yang mengganggu adalah pene-

bangan pohon-pohon besar tanpa

ganti.  Dan tidak melihat perbaikan

(pembuatan) saluran/selokan di kiri

kanan. Tidak takutkah kelak bila

musim hujan dan lebat? Tidak ada

saluran air dan penyerap air. Pasti

akan banjir! 

Drg Ning, Jl Pramuka Jakarta


